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Abstract

This study aims to conduct studies on building sanctity of work based on the teachings
of karma marga in the Bhagawadgita holy book. Based on the resqlts of the analysis found tl}at
in the teachings of karma marga there are sloka-sloka that emphasizes the values that can build
morale 1n order to realize eternal freedom. Humans living in this world are forced by the laws
of nature to act. The act is called the karma marga as part of yadnya, so th.at the work done is
not based on self-interest and without self-interest. Work is a cycle in order to realize
per{ection in this life, because life needs food and food caused by rain, rain caused by yadnya
and yadnya because of karma or action. Through the work of perfection can be realized. W_’ork

d be based on swadharma, because it can purify themselves in order to achieve

done shoul : |
peffﬂction. The doctrine becomes the basis in order to establish the sacredness of work.

Keywords: karma marga, bhagavadgita, holiness, work.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap membangun kesucian kerja
berlandaskan ajaran karma marga dalam kitab suci Bhagawadgita. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa dalam ajaran karma marga terdapat sloka-sloka yang menekankan pada
nilai-nilai yang dapat membangun semangat kerja dalam rangka untuk mewujudkan kebebasan
abadi. Manusia yang hidup di dunia ini dipaksa oleh hukum alam untuk bertindak. Tindakan
rersebut disebut dengan karma marga sebagai bagian dari yadnya, sehingga pekerjaan yang
dilakukan tidak didasari oleh kepentingan pribadi dan tanpa rasa pamrih. Kerja merupakan
siklus dalam rangka untuk mewujudkan kesempurnaan dalam hidup ini, karena hidup perlu
makanan dan makanan disebabkan oleh hujan, hujan disebabkan oleh yadnya dan keberadaan
yadnya karena adanya karma atau tindakan. Melalui kerja kesempurnaan dapat diwujudkan.
Kerja yang dilakukan hendaknya berdasarkan swadharma, karena dapat menyucikan diri dalam
rangka mencapai kesempurnaan. Ajaran tersebut menjadi dasar dalam rangka untuk

membangun kesucian kerja.

Kata kunci: karma marga, bhagavadgita, kesucian, kerja.
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I. PENDAHULUAN

Dalam konsep ajaran “karma yoga”
mengajarkan  bahwa dalam hidup ini,

merupakan suatu kesempatan yang sangat
baik untuk melaksanakan dharma. Kerja
merupakan suatu kewajiban, tanpa terikat
dengan  hasilnya, Yang terpeating,
bagaimana  kita melaksanakan tugas
kewajiban dengan sebaik-baiknya. Kita
tidak usah risau akan hasil yang akan
diperolehnya. Apakah baik ataupun buruk.
Serahkan sepenuhnya kepada Tuhan (Ida
Sang  Hyang Widhi Wasa) untuk
menentukannya. Dengan melaksanakan
tugas atau pekerjaan, sesungguhnya secara
filosofis telah membebaskan diri kita akan
keterikatan kerja. Sebagai contoh, bila
suatu pekerjaan sudah diselesaikan, maka
pikiranpun merasa lepas dengan sendirinya
terbebas dari belenggu ikatan kerja itu
sendiri. Seorang “karmin” (pengikut karma
yoga), akan merasakan bahagia, bila
pekerjaan yang diberikan atau dibebankan
terhadapnya telah diselesaikan dengan baik.
Dari uraian di atas jika di jaman kali
yuga, masyarakatnya mengerti akan hakikat
dari kerja tanpa terikat ini, maka bisa
dijamin tidak akan ada politikus-politikus
dan pejabat negara yang berhati busuk yang
mengejar kekuasaan dengan tujuan hanya
untuk menumpuk kekayaan pribadi. Selain
itu tidak akan ada pengusaha yang
menghalalkan segala cara untuk mengeruk
keuntungan sebesar-besarnya, tidak ada
petani atau nelayan yang menggunakan
obat-obatan kimia secara sembarangan
hanya untuk memperoleh laba yang besar.
Juga tidak akan ada guru yang memberikan
contekan kepada muridnya ketika ujian
hanya demi menjaga nama baik
institusinya.  Pada dasarnya  secara
keseluruhan tidak akan ada kejahatan dan
kecurangan dalam seluruh segi kehidupan,
Dari latar belakang di atas dalam
penelitian ini dirumuskan permasalahan,
bagaimana membangun kesucian kerja
berpedoman pada ajaran bhagavadgita?
Fenomena tersebut berkaitan dengan etika
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yang diwajibkan untuk melakukan
atau kerja yang seharusnya tidak
dengan hasil, sehingga kebebasan dapat
tercapai.  Secara  umum masyarak g
khususnya umat Hindu masih banyak yang
kurang memahami bagaimana bekerja
tanpa ada ikatan hasil. Seringkali

s&seorang
melakukan  sebuah  perbuatan selaly

mengharapkan  hasilnya atau  imbaja,
bahkan berharap melebihi dari apa yang
telah dilakukan, Dengan adanya
permasalahan di atas peneliti memandang
sangat perlu untuk melakukan penelitia,
untuk menganalisis karma marga dalam
kitab  Bhagavadgita  dalam rangka
membangun  kesadaran kerja.  Kitab
bhagavadgita yang dijadikan dasar dalam
penelitian ini adalah Teks Salinan Kitab
Suci Bhagavad Gitd oleh Gde Pudja,
terbitan Paramita Surabaya, Tahun 2003,

kﬂrﬂ‘!a
terikay

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yang
memfokuskan pada studi kepustakaan.
Objek penelitian ini adalah aspek karma
marga dalam kitab suci Bhagavadgita
Penelitian yang berbentuk teks memiliki
cara yang berbeda dengan penelitian
empiris  lainnya.  Penelitian  dengan
pendekatan analisis spekulasi dengan dasar
hermeneutika ~ yaitu = mengedepankan
kemampuan menginterpretasi setiap kata
yang maknanya memiliki pengertian yang
tidak jelas atau memiliki dua makna, yang
cukup tinggi, kemudian baru dicari konteks
kebahasaan secara umum. Berkenaan
dengan itu, ada beberapa langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini. Per!anfﬂ-
peneliti melakukan penelusuran pada 510}.‘::
sloka yang diinterpretasikan pada tOP'an
topik atau ide-ide yang berkaitan dens )
karma yoga dalam kitab suci B hagmypada
gita. Kedua memberikan makn;kan ke
sloka-sloka yang telah diterjemd .

: eligd
dalam  bahasa  Indonesia. {ﬁ ngal
membangun pem?kﬂaa“t_ap kalima!
menghubungkan ide-ide SEU™ ;i

pada sloka dalam kitab Bhag®
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Keempat membuat penyimpulan ide atay
makna secara keseluruhan sebagaj langkah
rerakhir dalam  semua proges
penelitian yang dilakukan
didapatkan kesimpulan akhir.

Sumber data penelitian inj ada g
yaitu data primer dan data sekunder
Menurut  Azwar (1998:91) data primer
adalah data yang diperoleh ]angsnng dari
subyek penelitian dengan menggunakan
alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah bersumber dar
buku referensi, yaitu kitab Bhagavad Gig
Kajian terhadap teks kitab Bhagayad Gita
tersebut  dalam  penelitian  ipj juga
melibatkan sumber-sumber referens; lain
yang relevan dalam rangka memperoleh
hasil analisis yang lebih tajam,

Teknik pengumpulan data dalani
penelitian ini dilakukan melalui studj
dokumentasi. Teknik ini dipilih karena data
yang diambil dari sumber data dokumen
berupa karya sastra. Dasar penelitian sastra
adalah karena manusia mempunyai kodrat
untuk serba ingin tau karena itu manusia
senantiasa mencari dan ingin menemukan
sesuatu,  serta  membangkitkan  dan
menyerpurnakan dirinya. Dasar ingin tahu
modal yang paling besar untuk merangsang
manusia untuk menghimpun keterangan,
fakta, dan pengetahuan dalam kehidupan.

Teknik analisis data dilakukan
melalui reduksi, display atau penyajian
data, dan wverifikasi atau penyimpulan.
Reduksi Data yaitu teknik analisis ini
merupakan proses pemilahan dan pemilihan
data yang telah terkumpul. Display Data
adalah tahapan kedua yang harus dilakukan
oleh peneliti, setelah data direduksi dengan
tepat dan benar, maka selanjutnya data
disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat
dengan dasar pemikiran induktif. Bila
Penyajian ity dipandang belum bisa
menjawab atau menjelaskan  dengan
gamblang jelas, maka peneliti melakukan
rechek (cek ulan g) pada data yang ada, da'?
-]Eka memang kurang maka peneliti kemball

kegiatan
segingga
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turun mencari data sampai data dipandang
sudah mampu memberi penjelasan dan
jawaban yang benar. Proses ketiga ini
adalah proses yang paling terakhir
dilakukan oleh peneliti setelah proses yang
pertama dan kedua dipandang sudah cukup
benar dan dapat dipertanggungjawabkan
datanya. Langkah ini adalah langkah
memberikan makna dari masalah-masalah
yang telah dijadikan fokus penelitian
dengan cara menyimpulkan data yang telah
display dan diorganisir (Riyanto, 2001 :
43).

Metode penelitian yang
dipergunakan dalam kegiatan pengkajian
karya sastra, merujuk pada Suhardi
(2005:14) memang memiliki tipologi yang
berbeda dengan penelitian yang empiris
lainnya. Metode yang dipergunakan dalam
pengkajian ini adalah metode penelitian
filsafat dengan pendekatan spekulatif dan
analisis hrermeneutik, dimana sloka dalam
bhagavadgita akan diinterpretasikan dengan
melakukan spekulasi analisis berdasarkan
makna kata, frase dan kalimat, kemudian
menghubungkan makna terjemahan antara
baris yang satu dengan baris yang lain
untuk menemukan pengertian yang utuh
tentang makna atau arti setiap sloka yang
ada kaitannya dengan fokus penelitian.

III.HASIL PENELITIAN

Hampir seluruhnya isinya Bhagavad
Gita merupakan percakapan antara Krishna
dan Arjuna, yaitu percakapan antara guru
dan munid, antara awatara dengan
seseorang penganutnya. Ajaran Bhagawad
Gita memberikan gambaran pada manusia,
bahwa kerja tanpa mengharapkan pamrih,
itu merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesucian diri lahir dan
bhatin, sehingga hidup ini mempunyai nilai
yang lebih baik dalam usaha mencapai
tujuan agama vyaitu jagadhita dan moksa
bebas dari segala pengaruh atau ikatan
duniawi. Berikut ini disajikan hasil analisis
penelitian.

Dipindai dengan CamScanner




Pada  bagian  awal  Bab [
bhagavaduita mengajarkan kemuhiaan 11n.m
pon;:cm!mnn dan kenja ialog antara Sn
Knshna dengan Arjuna memokuskan pada
aspek tersebut, seperti dinrmkan  dalam
kutipan benkut im

Karma Yoga padasloka 1 dalam kitab suci
Bhagawad Gita.

Jvavasi cer karmanas te, mata buddhir
Janardana,

Tat kim karmani ghore mam, niyojayasi
kesava.

(Bhagawad Gita, 111-1)

Terjemahannya :

Wahai Janardana, kalau engkau
berpikir bahwa ilmu pengetahuan lebih
mulia dan pada kerja, mengapa engkau
menganjurkan  kepada ku melakukan
perbuatan yang kejam ini, wahai Kesava?

Vyamisreneva

vakyena,
mohayasiva me,

buddhim

Tad ckam vada niscitya, yena sreyo ‘ham
apnuyam.

Bhagawad Gita, 111-2

Terjemahannya :
Kecerdasan hamba dibingungkan
oleh pelajaran anda yang mengandung dua
arti. Karena itu mohon beritahukan kepada

hamba dengan pasti mana yang paling
bermanfaat untuk hamba.

Analisis :

Berdasarkan dua sloka di atas
menyatakan bahwa ada dua hal yang perlu
diperhaukan bahwa dalam mengendalikan
indria dengan cara kecerdasan dan bekerja
tanpa keinginan untuk mengharapkan hasil
atau pahala, segala yang dilakukan atau
dikerjakan hendaknya hasil semua i
diserahkan kepada Brahman atau Ida Sang
Hyang Widhi Wasa. Dengan demikian
manusia akan mencapai rohani yang tinggi
atau kebebasan.

Loke ‘smin dvi-vidha nistha, purd prokii
mayd 'nagha,
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-

Jiana-yogena sankhydndm,
yoginam.
Bhagawad Ciira, 111-3
Terjemahannya

Sejak dahulu telah kukataksn Wahg,
Anagha, ada dua disiplin, Yaity jalan s
pengetahuan bagi cendikiawan (dan) ,a1.

}ﬂ g .- }{’me

1al

kerja bagi yang giat. -
Na karmanam andrambhan, naiskarmyepy,
prruso ‘snute,
Na ca samnyasanad evq Sickdhizy
samadhigacchati.
Bhagawad Gita []I.4
Terjemahannya :

Tanpa kerja orang tak  akan

mencapai kebebasan, demikian Juga

tidak  mencapai kesempurnaan karemy
menghindari kegiatan kerja.

Kedua sloka di atas bermakna
manusia tanpa bekerja  maka
manusia itu tidak akan mencapai tujuan,
untuk mencapai tujuan hidup manusia
hendaknya melalui tingkatan hidup vang
disebut dengan carur asrama di dalam
mencapai tujuan dan hidup manusia. Yang
pada akhirnya tercapailah kebebasan atau
moksartham jagat hita iti dharma, unnk
mencapai tujuan akhir atau kebebasan maka
sangat penting untuk menyucian dn
dengan selalu mengendalikan indrya.

bahwa

Na hi kascit ksanam api, jdm nsthary
akarma-krt, )

Karyate hy avasah karma, sarvah prakrn-
Jair gunaih. .

Bhagawad Gira Ul
Terjemahannya -

Walaupun untuk sesaat mk seorans
mampu untuk udak berbuat, karena et
manusia dibuat tak berdaya oleh huku?
alam, yang memaksanya bertindak
Analisis \

i . : W

Uratan diatas menegaskan E’:h o
manusta diharuskan untuk bekena 17:1:-1.1
pertbuatan tidak bisa dihindan, ™ Al

1 sl
bekerja berdasarkan ri Jl_u_ui F‘”; an
Segala sesuatu yang dipikirkan, 3

- |
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djknlﬂk““ dan apa yang diperbuat akan
,msnd:itnﬂilk-'l“ hasil atau akibat  Untuk
mendapatkan kebebasan, bekerjalah tanpa

"wnﬂhnrnpkan hasil.

gmwh‘!?d”:‘*?’f’f samyamya, ya daste manasd

j]"i”‘ﬂ”o ) -
I ﬁ.,-r,ﬁr.rhun vimiidhdamma, mithydacarah sa

H‘:‘ I'ﬂfl..'.
Bhagawad Gita 111.6

Tcrjcnmhann}’ﬁ :
la yang duduk mengendalikan

sanca indiyanya tetapi pikirannya ingat
kenikmatan yang menjadi objek indranya,
sesungguhnya ia adalah hipokrit (orang

munafik).
Yas tv indriyani manasa, niyamyd 'rabhate

Tuna, ‘
Karmendriyail karma-yogam, asaktah sa

visisyate.
Bhagawad Gita II-7

Terjemahannya :

Sesungguhnya orang yang dapat
mengendalikan panca indranya dengan
pikiran, wahai Arjuna, dengan panca
indranya bekerja tanpa keterikatan, ia
adalah sangat dihormati.

Uraian dua sloka diatas menegaskan
bahwa bagi seseorang yang hanya
memenuhi kenikmatan indryanya saja atau
bagi seseorang yang berbuat kebaikan
namun dalam pikirannya masih terikat
dengan  kenikmatan indryannya atau
melakukan perbuatan dengan
mengharapkan hasilnya atau pamrih, maka
Orang tersebut disebut munafik atau gagal
ma;f‘a“]: ienyucian diri, tetapi jika mam‘lsia
del’lga: 3E perbuatan dengan tldzl_k terikat
R .kasﬂny& maka manusia akan
eruaI:;lh ebeba;an ikatan kama,_ _umuk itu
[a“!:’.gungja sesual dengan kewajlban dan
epada wabmu dan hasilnya serahkan

Brahman yang akan
ka“nya: Maka dari itu apapun hasil
terima jtulah anugrah, dari
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Brahman yang terbaik dan termulia, orang
yang demikianlah diharmau,

Dilanjutkan dalam kitab suci Bhagawd Gita
yaitu :

Niyatam kuru karma fvam, karma
Jydyo hyakarmanah,
Sarira-ydtrapi ca ten a, prasiddhyed

akarmanah.
Bhagawad Crita 111-3
Artinya:
Bekerjalah seperti yang telah
ditentukan, sebab berbuat lebth baik
daripada tidak berbuat, dan bahkan

tubuhpun tak akan berhasil terpelihara
tanpa karya.

Sloka di atas mengamanatkan
bahwa manusia hendaknya bekena
berdasarkan atas kewajiban dan rasa

tanggungjawab yang sesuai dengan profesi,
sebab berbuat lebih baik daripada manusia
tidak melakukan sesuatu pekerjaan, karena
jika tidak melakukan suatu perbuatan maka
apa artinya dalam kehidupan ini, karena
dengan perbuat baik manusia dapat
meningkatkan kualitas karmanya dan
bahkan mampu mencapai kebebasan dalam
hidupnya. Untuk itu hendaknya pekerjaan
jangan ditinggalkan secara emosional atau
rasa ego, tetapi siapapun yang berada
didunia material tentu saja membik:
kecendrungan —kecendrungan yang kotor
atau tidak suci untuk berkuasa diatas alam
material atau hanya memnuhi kepuasan
indryanya saja, karena menyebabkan tenkat
dengan alam material im1 sehingga ntdak
bisa mencapai kemajuan rohani.

Yajiarthat karmano ‘nyatra, loko ‘vam
karma-bandhanah,
Tad-artham karma kaunteya, mukta-sangah

samacara.
Bhagawad Gita 111-9

Artinya:
Dari tujuan berbuat yamna itu
menyebabkan dunia ini terikat oleh hukum
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rena itu wahai Arjuna, bekerjalah

wahai Kuntiputra.

Berdasarkan sloka di atas adanya
yadnya maka manusia terikat dengan
adanya hukum karma, oleh karena Itu
bekerjalah sesuai dengan kewajiban _darll
tanggungjawab _dengan B tida
mementingkan  dir sendiri,  yang
berdasarkan ketulusan tanpa mengharapkan
imbalan. Oleh karena itu seseorang harus
bekerja  untuk memuaskan B_rahfnz}n._
Pekerjaan yang dilakukan diduniawi 1ini
akan menyebabkan keterikatan, hal 1m
disebabkan karena pekerjaan baik maupun
buruk pasti akan mendapat reaksi, dan
reaksi inilah yang mengikat baik 1tu
perbuatan baik maupun perbuatan buruk.
Untuk mendapatkan kebebasan maka,
bekerjalah demi memuaskan Brahman atau
Tuhan.

Saha-yajiiah  prajah
prajapatih,

Anena prasavisyadhvam, esa vo ‘stv ista-
kama-dhuk.

Bhagawad Gita 111-10

srstva, purovaca

Terjemahannya :
_ Sesungguhnya sejak dahulu
dikatakan, Tuhan setelah menciptakan

manusia melalui yajna, berkata: dengan
(cara) ini engkau akan berkembang,
sebagaimana sapi perah yang memenuhi
keinginanmu (sendiri).

Analisis :

Pada bab IIT sloka 10 ini dapat
dimaknai bahwa pada dasarnya Tuhan telah
beryadnya dalam menciptakan alam dan
isinya, maka dari itu hendaknya kelahiran
sebagal manusia yang dikatakan mahluk
tertinggi yang bisa menolong dirinya
sendiri bahkan bisa menolog mahluk
lainnya, dengan demikian manusia pada
dasarnya berhutang, karena telah dipenuhi
segala keinginannya. Untuk membayar
hutang itu disebut dengan #ri rna yang
wajib hukumnya untuk dibayar.
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Devan bhavayatanena, te deva bhavayapy,
vah, '
Parasparai bhavayantah, Sreyah o
avapsyatha.

Bhagawad Gita 11-11

Artinya:

Adanya para dewa adalah kareny
ini, semoga mereka menjadikan engkay
demikian, dengan saling memberi engkay
akan memperoleh kebajikan paling utama,

Analisis : '

Sloka diatas dapat dimaknai bahwa
pelaksanaan yadnya jika dilaksanakan
dengan hati yang tulus dan tanpa
mengharapkan hasilnya dan segala kerja
atau yadnya yang dilakukan hanyalah
semata untuk memuaskan atau untuk
menyenangkan Brahman (Tuhan), maka

orang tersebut dapat terbebas dari ikatan
karma.

Istan bhogan hi vo deva, Dasyante yajiia
bhavitah,
Tair dattan apradayaibhyo, Yo bhurnkte
stena eva sah.
Bhagawad Gita 111-12
Artinya:
Sesungguhnya
mendapat

keinginan  untuk
telah  diberikan
kepadamu oleh para dewa karena yajnamu,
sedangkan ia yang telah memperoleh
kesenangan tanpa memberi yajna
sesungguhnya adalah pencuri,

kesenangan

Analisis :

Sloka diatas menegaskan bahwa
Brahman atau Tuhan telah menyediakan

segala 1_<ebutuhan manusia atau mahluk
yang lainya, den

s gan kecerdasan manusia
diberikan untuk -

kebebasan memilih, jika
seseorang melaksanakan Yadnya hanya
untuk  kepentingan atay hanya untuk
memuaskan indria saja maka orang tersebut
terikat dengan ikatan karma dan orang
tersebut  dikatakan pencurj, Sebaiknya
la_kuk:an Yadnya dengan segala sesuatu yang
disediakan oleh Brahman hanyalah semata-
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pata untuk mendukung daripelaksanaan
yadnya dan  kembali  dipersembahkan
terlebih “dﬂhllhl. Sebe!u111 manusia
menikmati itulah tujuan dari pada yadnya,

I,ﬂﬁ-m.jf.g;ajfrraij santo, Mucyante sarva-
gilbisails
Bhuiijate te v agham papa, ye pacanty
atma-karanar.

Bhagawad Gita 111-13
Terjemahannya :

Ia yang memakan sisa yajna akan
terlepas dari segala dosa, (tetapi) Ia yang
memasak makanan hanya bagi diri sendirj
sesungguhnya makan dosa.

Analisis :

Uraian sloka diatas dapat dimaknai
bahwa Tuhan (Brahman) telah menciptakan
alam dan isinya termasuk manusia dengan
berdasarkan yadnya, dengan diberikan
kesempatan untuk  ber-yadnya dengan
demikian manusia diberikan kesempatan
untuk memperbaiki diri dari perbuatan
buruk menjadi perbuatan yang lebih baik,
dengan pelaksanaan yadnya dengan cara
makan makanan yang dipersembahkan
terlebith dahulu maka dapat membebaskan
diri dar1 dosa.

Dalam ajaran agama Hindu untuk
merealisasikan yadnya itu disebut dengan
panca yadnya yang artinya  lima
pengobanan suci yang terdiri dari ‘1 ) Dewa
Yadnya, 2) Pitra Yadnya, 3) Manusia
Yadnya, 4) Rsi Yadnya dan 5) Bhuta
Yadnya.  Yadnya yang dilaksanakan
haruslah dengan cara hati yang tulus iklas
fanpa mengharapkan imbalan, dengan
demikian kebahagiaan dan keamajuan
rohani akan tercapai.

Annad bhavanti bhiitani, Parjanyad anna-
sambhavah,

Yajiiad bhavari parjanyo, Yajiiah karma-
Samudbhavah.

Bhagawad Gita 11-14
Terjemahannys -

Adanya makhuk hidup karena
Makanan, adanya makanan karena hujan,

|
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adanya hujan karena yajna, adanya yajna
karena karma.

Analisis :

Uaraian sloka diatas menjelaskan
bahwa kehidupan didunia ini pada dasarnya
saling ketergantungan, karena itulah hanya
manusia yang bisa melaksanakan yadnya,
bagi orang yang sadar akan adanya
Brahman (Ida Sang Hyang Widhi) ia hanya

menikmati makanan yang  sudah
dipersembahkan kepada Brahn"lan (Ida
SangHyang Widhi), maka ia dapat

melawan segala reaksi infeksi-infeksi
material yang dapat menghalangi kemajuan
rohani seseorang. Penting untuk dipahami
dan dilaksanakan bahwa melalui korban
suci yang tulus iklas telah ikut dalam

mendukung siklus karma yang telah
diciptakan oleh Tuhan.
Karma brahmodbhavarm viddhi,

Brahmaksara-samudbhavam,
Tasmat sarva-gatar brahma, Nityarh yajiie
pratisthitam.

Bhagawad Gita 111-15

Artinya:

Ketahuilah, adanya karma adalah
karena Brahma yang ada dari Yang Maha
abadi, karena itu brahma yang melingkupi

semuanya ini selalu berkisar disekitar
persembahan. '

Analisis :

Uraian sloka diatas menjelaskan
bahwa apapun yang dilakukan oleh
seseorang hendaknya berdasarkan kitab
suci Weda, seseorang yang melakukan
perbuatan menyimpang  dari Weda,
perbuatan itu disebut dengan wikarma yang
artinya pekerjaan yang tidak dibenarkan
oleh weda atau pekerjaan yang penuh dosa,

orang-orng yang seperti itu akan terikat
dalam dunia material.

Evarn pravartitam

cakrarm,
Nanuvartayatiha yah,
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Aghayur  indriyaramo,
partha sa jivati.
Bhagawad Gita 111-16

Moghati

Artinya:

Demikianlah  sebab  terjadinya
perputaran roda, (dan) ia yang tak ikut
dalam perputarannya itu berbuat jahat,
selalu berusaha memenuhi nafsu indranya,

sesungguhnya ia hidup dalam sia-sia, wahai
Partha.

Analisis :

Sloka diatas dapat dimaknai bahwa
bagi orang yang melaksanakan yadnya
dengan tidak berdasarkan weda dan hanya
memenuhi keinginananya saja, maka sia-sia
apa yang telah dilakukan dalam hidupnya.
Kualitas jenis yadnya seperti ini adalah
termasuk jenis tamasika yadnya, dengan
demikian orang termasuk pendosa.

Yas tv arma-ratir eva syad, Amma-trptas ca
manavah,

Atmany eva ca santustas, Tasya karyar na
vidyate.
Bhagawad Gita 11-17

Artinya:

Ia yang bersenang hati pada sang
Diri, terpuaskan dengan sang Diri, dan
terpusatkan pada sang Diri-nya ity
sesungguhnya baginya tidak ada kewajiban
yang harus dilakukannya.

Naiva
kascana,
Na casya sarva-bhitesu Kascid artha-
vyapasrayah.

Bhagawad Gita I1-18
Terjemahannya:

tasya  krtenartho, Nakrteneha

Orang yang sudah insaf akan
dirinya tidak mempunyai maksud untuk
dipenuhi dalam pelaksanaan tugas-tugas
kewajibannya, dan dia juga tidak
mempunyai alasan untuk tidak
melaksanakan pekerjaan seperti itu. Dia

jgga tidak perlu bergantung pada mahluk
hidup manapun.

1647

Analisis :

Dua sloka diatas menegagkyy
bahwa melakukan sesuatu hanya ungy
menyenangkan dirinya saja, maka tidak agd,
kewajiban yang bisa dilakukan untuk
membebaskan diri, namun jika seseorang
melakukan sesuatu atas dasar kewajibap
dan rasa tanggungjawab, maka orang
tersebut mendapatkan perlindungan dari
Brahman (Ida Sang Hyang Widhi).

Tasmad asakiah satatam, Karyam karma
samacara,
Asakto hy acaran karma, Param dapnoti
piirusah.

Bhagawad Gita , 111-19
Terjemahanya :

Oleh karena itu, laksnakanlah segala
kerja sebagai kewajiban tanpa terikat (pada
hakikatnya), sebab dengan melakukan
kegiatan kerja yang bebas dan keterikatan,
orang itu sesungguhnya akan mencapai
yang utama,

Analisis ;

Sloka diatas menegaskan bahwa
orang  yang  melakukan  pekergaan
sepenuhnya hanya untuk melaksanakan
kewajiban sesuai yang digariskan Brahman
atau Ida Sang Hyang Widhi. Berkaitan
dengan itu, perlu disadari bahwa segala
yang dilakukan tanpa mengikatkan dir
pada hasilnya merupakan suatu kerja yang
dilakukan melalui proses penyucian.
Dengan demikian segala tugas dan
kewajiban diterangi atas karunia Brahman
atau Ida Sang Hyang Widhi. Orang yang
demikian itu adalah memiliki kerohaman
yang tinggi, karena tidak terikat dengad
benda dunia material. Jadi seseorang yans
memiliki kerohanian yang maju bukan
berarti tidak melakukan sebuah pekerjad!
atau melakukan karma, namun Se_Seora“g
tetap menjalankan tugas dan kewajibanny®
dengan tidak mengikat hasilnya.
Karmanaiva Asthit
Jjanakadayah,

hi  samsiddhim,
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] ﬂl.,._mn_thmn eNapl, Sampasyan kartum
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arhas Bhagawad Gita IM-20

Terjemahannya -

Sesungguhnya dengan kerj
Janaka  dan  lainnya

Terpelihary nya

a itu saja,

prabu mencapai

Kesempurnaan.

o ; dunia
cesunguhnya demikian juga  engkay
hendaknya memperhatikan dalam

melakukannya.

Yad-yad acarati sresthas, Tat-taq evelaro
jﬂﬂﬂb-

Sa yat pramanam  kurute, Lokas a4
anuvariate.

Bhagawad Gitq , =21
Terjemahannya :

Apapun juga kebiasaan yang baik
itu dilakukan, orang lain juga akan
mengikutinya.  Teladan apapun

: yang
dilakukannya, dunia akan mengikutiny

a.
Analisis

Dua sloka diatas dapat dimaknai
bahwa untuk mendapatkan yadnya yang
sempurna  lakukanlah  tugas  dan
kewajibanmu, kemudian hasilnya serahkan
pada Brahman, dengan demikian akan

menjadi orang yang dijadikan contoh atay
tauladan dalam kehidupan di dunia.

Na me parthdsti kartavyar, Trisu lokesu
kificana,

Nanavaptam avaptavyam, Varta eva ca
karmani.

Bhagawad Gita , 11-22
Terjemahannya :

Tak ada pekerjaan yang harus
kukerjakan di ketiga dunia ini, atau yang
belum aku capai, wahai Arjuna, tetapi aku
tetap sibuk dalam kegiatan kerja.

Analisis :

Pada sloka 22 ini dapat dimaknai
bahwa Brahman atau Tuhan Yang Maha
Esa sebagai pengendali dari semua
kepribadian lainnya dan beliau juga

pengendali material, beliau adalah paling
besar diantara planet-planet. Semua mahluk

1648

diberikan kekuatan khusus oleh Tuhan dan
Beliau adalah sebab utama segala sebab.
Beliau mempunyai bentuk jasmani seperti
bentuk jasmani mahluk hidup biasa. Tidak
ada perbedaan antara badan-Nya dan r_oh-
Nya, beliau adalah mutlak. Segala indriya-
Nya bersifat rohani, beliau mempunyai
berbagai kekuatan, karena itu perbuatan
beliau dilaksanakan secara otomatis. Dalam
kepribadia-Nya segala sesuatu berada
dalam kehebatan dan kebenaran
sepenuhnya, karena itu tidak ada tugas
kewajiban yang harus dilakukan oleh
kepribadian Tuhan. Orang yang menerima
hasil pekerjaan mempunyai suatu tugas
kewajiban yang telah ditetapkan, tetapi
keribadian beliau tidak harus mencapai
sesuatu dalam seluruh tiga palnet yang

merupakan tidak harus mempuyai tugas
kewajiban.

Yadi hy aha na varteyar, Jatu karmany
atandritah,

Mama vartmanuvartante, Manusyah partha
sarvasah.

Bhagawad Gita , T11-23
Terjemahannya :

Sebab kalau Aku tidak selalu
bekerja tanpa henti-hentinya, orang tak

akan mengikuti jalan-Ku itu dalam segala
bidang apapun juga.

Analisis :

Tuhan dalam wujud awatara turun
ke dunia untuk memelihara keseimbangan
dan ketenangan masyarakat demi kemajuan
dalam kehidupan rohani. Seperti halnya
manusia  melakukan kewajiban  dan
tanggungjawabnya dengan hati yang tulus
iklas yang berdasarkan ajaran  agama,
Untuk memelihara keseimbangan
ketenangan masyarakat demi kemajuan
dalam kehidupan rohani, ada hal — ha] yang
digunakan oleh keluarga menurut tradis;
yang dimaksudkan untuk tiap — tiap
manusia yang berada. Aturan dan peraturan
seperti 1tu yang dimaksudkan untuk roh —
roh yang terikat, namun Tuhan turun untuk
menegakkan prinsip — perinsip dharma,
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beliau mengikuti peraturan yang ditetalpkat?‘
Sebab beliau adalah penguasa tertinggi.
Begitu juga manusia untuk menjalankan

dharma.

Utsideyur ime loka, Na kuryam karma ced

aham,
Sankarasya ca karta syam, Upahanyam
imah prajah.

Bhagawad Gita , 111-24
Terjemahannya :

Dunia ini akan hancur jika Aku
tidak bekerja: Aku akan menjadi pencipta
kekacauan ini dan memusnahkan manusia
ni semua.

Analisis :

Tuhan (Brahman) dalam wujudnya
sebagai pencipta, pemelihara dan sebagai
pelebur, itulah tugas atau kerja Tuhan. Jika
Tuhan tidak bekerja dalam sekejap, maka

dunia ini akan hancur. Untuk itu
hendaknya kita memperhatikan dengan
seksama bahwa walaupun kita harus

mengikuti langkah- langkah Tuhan, kita
harus ingat bahwa kita tidak dapat meniru
beliau. Mengikuti dan meniru
kemahakuasaan dari Tuhan rupanya suatu
hal yang mustahil untuk dilakukan. Salah
satu contoh saja bahwa kita tidak dapat
meniru Tuhan dengan mengangkat bukit
Govardhana, seperti yang dilakukan oleh
Sri Krsna pada waktu beliau masih anak-
anak. Itu mustahil bagi manusia manapun.
Kita harus mengikuti ajaran Tuhan,
meskipun tidak bisa sepenuhnya untuk
meniru sifat-sifat kemahakuasaan Beliau.
Sloka di atas menegaskan bahwa
Brahman (Ida SangHyang Widhi) adalah
sebgai pengendali semua kepribadian
dalam dunia ini, beliau patut diagungkan
karena beliau adalah penguasa. Untuk itu
orang yang menerima hasil pekerjaan
mempunyai suatu tugas dan kewajiban
dalam kehidupannya dengan jalan dharma,
sehingga dapat mencapai kemajuan rohani.

Saktah karmany avidvamso, Yatha kurvanti
bharata,
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Kuryad vidvanms tathasakigg Ciki
sangraham. U log,
Bhagawad Gita, I35

Terjemahannya :

Seperti orang dungu yang beje:
karena keterikatan atas kerj, mer:ia
demikianlah harusnya orang panda; beker‘a
tanpa kepentingan pribadi, waha; Bha;ajg;
melainkan untuk kesejahteraan Manusi,
dan memelihara ketertiban sosia]

Analisis :

Sloka di atas bermakna bahwa
manusia jika didominasi oleh sifat satfygp,
maka ia bekerja atas dasar kewajiban da;;
tanggungjawab dan  tidak  upgk
kepentingan pribadinya namun bekerja atas
dasar untuk memuaskan Tuhan. Orang
yang sadar akan adanya Tuhan dan orang
yang tidak sadar akan adanya Tuhap
dibedakan  menurut  keinginan  yang
berbeda. Orang yang sadar akan Tuhan
tidak melakukan sesuatu yang tidak
bermanfaat untuk mengembangkan
kesadaran. Barangkali ia bertindak persis
seperti orang bodoh yang terlalu terikat
terhadap kegiatan meterial , tetapi orang
bodoh sibuk dengan kegitan seperti itu
untuk memuaskan indria-indrianya,
sedangkan yang lain memuaskan Tuhan.
Karena itu, orang yang sadar akan adanya
Tuhan diperlukan untuk memperlihatkan
cara bertindak dan cara menggunakan hasil
perbuatan untuk tujuan kesadaran Tuhan.

Na  buddhi-bhedam janayed, Ajiianar
karma-sanginam,

Josayet sarva-karmani, Vidvan yuktah
samacaran.

Bhagawad Gita , 1II-26
Terjemahannya :

Mereka yang bijaksana janganlah
membingungkan yang bodoh, yang terikat
pada kegiatan kerja; melainkan mengajak
semuanya bekerja dan bekerja sama atas
dasar itu.

Dipindai dengan CamScanner
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isis ¢
Analis Goka di atas menegaskan bahwa

L tujuan segala ritual veda, Segala
all segala pelaksanaan korban suci, dan
al, ‘.;esllﬂtu yang tercantum dalam veda,

itul
rity

scgamuk pula segala petunjuk untuk
1cm}ﬂt'51n material, dimaksudkan untyk
kcglﬂéﬂi tentang kebesaran Tuhan, yang
ﬂ:::fpak an  tujuan  tertinggi  dalam
n

Lehidupan. Tetapi oleh karena roh-roh yang
at tidak mengcpai. sesuatupun di lyar
Lzr[l;uasan indna-mdna: mereka
mempeIajari. Veda dengar_l tujuan ita. Tetapi
melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk
membuahkan _hasﬂ dan klepuasgan indria-
indria yang dlatur_ oleh rltual-.rltual Veda,
orang yang sudah insaf akan _dirinya dalam
kegiatan ~MAupun - pengertian  mereka,
melainkan sebaiknya ia bertindak dengan
memperlihatkan bagalmana hasil segala
pekerjaan  dapat dipersembahkan yntuk
bhakti kepada Tuhan. Orang bijaksana yang
sadar akan Tuhan barangkali bertindak
dengan cara supaya orang bodoh yang
bekerja demi kepuasan indria-indria dapat
belajar cara bertindak dan cara berbuat,
Walaupun  orang  bodoh hendaknya
diberikan  semangat untuk melakukan
kegiatan bhaktinya, sedangkan orang yang
sudah maju dapat memberikan petunjuk
jalan bhakti yang sebenarnya. Seseorang
dapat memperoleh segala hasil yang dapat
diperoleh dengan cara mengikuti tugas-
tugas yang telah ditetapkan untuk dirinya.
Prakyteh

kriyamanani, Gunaih
karmani sarvasah,
Ahankara-viniidhdmma,  Kartaham

ifi manyate.
Bhagawad Gita | 111-27

Terjemahannya :

Sesungguhnya  setiap perbuatan
yang dilakukan disebabkan oleh sifat
prakerti (naluri), tetapi orang yang bingung
carena ke-aku-annya (ahamkara) berpikir;
aku inilah pelakunya’.

;
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Analisis :

Ada dua orang, yang satu memiliki
kesadaran dan yang lain dalam kesadaran
material. Barangkali kelihatannya dua
orang tersebut bekerja pada tingkat yang
sama, tetapi kedudukan mereka masing-
masing jauh berbeda. Orang yang
kesadaranya duniawi diyakinkan -t_aleh
keakuan yang palsu bahwa dlnn_ya:
melakukan segala sesuatu. Hal ini
menyebabkan keterikatan dari  ikatan
karma. Orang di bawah pengaruh keakuan
yang palsu menerima segala pujian karena
dirinya telah melakukan segala sesuatu
secara tersendiri, dan itulah gejala
kebodohannya. Dia tidak mengetahui
bahwa badan kasar dan badan halus
diciptakan oleh alam material, di bawah
perintah Kepribadian Tuhan Ynag Maha
Esa, dan karena itu kegiatan jiwa dan
raganya hendaknya dijadikan tekun dalam
bhakti kepada Tuhan. Dia lupa karena
sudah lama menyalahgunakan indria-
indiranya untuk kepuasan indria-indria,
sehingga ia sungguh-sungguh dibingungkan
oleh  keakuan yang palsu,  yang
menyebabkan ia melupakan hubungannya
yang kekal dengan Tuhan.

Tattva-vit tu maha-baho,

karma-vfbhﬁgayoh,

Guna gunesu vartanta, Iti matva na

sajjate.

Bhagawad Gita , 111-28
Terjemahannya :

Guna-

Tetapi ketahuilah, wahai Mahabahu
(Arjuna), bahwa mereka yang mengetahui
kebenaran karakter perbedaan antar guna
karma dan bekerja berdasar sifat kerja dan
dengan demikian ia bebas dari keterikatan.

Analisis :
Orang yang mengetahui tentang
Kebenaran Mutlak yakni bahwa kedudukan

dirinya sulit dalam hubungan material. Dia
mengetahui bahwa dirinya adalah bagian
dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Dia mengetahui bahwa keadaan hidupnya

yng  bersifat material di  bawah

Dipindai dengan CamScanner
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Kemahakuasaan Tuhan, knrgna itu, dia
tidak digoyahkan sama sclf:t]l oleh segala
jenis  reakst material.  Dia m_engzmgga_p
reaksi-reaksi  material sebagai  karunia
Tuhan. Seseorang yang dapat membedakan
pekerjaan yang merupakan sebuah bhakti
yang merupakan pembebasan dari ikatan
karma dan pekerjaan yang mengharapkan
hasil akan terikat oleh ikatan karma

Prakrter guna-sammiidhah, Sajjante
guna-karmasu,
Tan akrisna-vido mandan, Krisna-
vin na vicalayet.
Bhagawad Gita , 111-29
Terjemahannya :

Mereka yang tertipu oleh sifat dari
prakrti itu terikat pada fungsi dari guna,
tetapt  orang  yang berpengetahuan
sempumna  hendaknya jangan sampai

menyesatkan mereka yang pengetahuannya
belum sempurna.

Analisis -

Sloka di atas dapat dimaknaj bahwa
Orang yang tidak memilikj pengtahuan
akan dibuat terlena oleh alam material.
Orang bodoh mengangeap badan adalah
dirinya; hubungan-hubungan
dengan orang lain dianggap sebag
keluarga; tanah tempat badan
adalah obyek sembahyang: da
rumus ritual keagamaan diangg
dengarr sendirinya. Terpesona ol
seperti itu, mereka selaly
material. Orang yang demi
terikat oleh alam mater;
orang yang sudah
kebodohan  dalam kehidupan  rohani
hendaknya jangan berusaha menggoyahkan
orang yang terikat dalam kegiatan material
seperti itu. Lebih bajk menjalankan
kegiatan rohani sendiri untuk kepentingan
kemajuan diri dalam kerohanian, Janganlah
mempengaruhi orang lain yang melakukan
kebhaktiannya sendiri dengan membuat
bertambah bingung,

Tetapi para penyembah Tuhan lebih
murah hati daripada Tuhan sendiri, sebab

jasmani
al sanak
diperoleh
N rumus-
ap tujuan
eh julukan
sibuk di bidang
kian akan selaly
al. Akan tetapi,
dibebaskan  dar;
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mereka dapat menger; maks

Karena itu, mereka mengambij 5, Uhap
resiko, lebih baik mendekat; Oranflemg
bodoh dan berusaha membimbmg mﬂraﬂg
supaya tekun dalam perbuatap, kmz&a
untuk menuju Tuhan fan

. yang Mery
kebutuhan mutlak manusia Pekan

Mayi sarvani karmani, Sgp Yasyadhycipg
celasd, '
Nirdsir — nirmamo bhiitva, Yudhyay,,
vigatajvarah,

Bhagawad Gig , Til-30
Terjemahannya -

Pasrahkan semua ke

itu  kepada-Ku, dengan pikiran terpusat

pada sang atman, bebas dar nafsy

keinginan dan  ke-akuan, berperanglah
enyahkan rasa gentarmu jty.

giatan kerjam,

Analisis :

Sloka diatas menegaskan bahwa
sloka ini mengajarkan orang harus menjadi
sadar sepenuhnya untuk melaksanakan
tugas kewajiban secara tekun dengan
bergantung kepada Tuhan, sebab itulah
kedudukan dasar makhluk hidup. Makhluk
hidup tidak mungkin berbahagia lepas dari
kerjasama dengan Tuhan Yang Maha Esa,
sebab kedudukan dasar kekal makhluk
hidup ialah kedudukan menaklukan diri
pada kehendak Tuhan Seseorang harus
mengorbankan  segala  sesuatu  demi
kehendak Tuhan Yang Maha FEsa yang
baik, dan pada waktu yang sama melakukan
tugas-tugas kewajiban tanpa menuntut hak
milik. Tuhan Yang Maha Esa adalah Roh
Yang Utama bagi semua roh; karena it,
orang yang bergantung sepenuhnya kepada
Roh Yang Utama tanpa pertimbangan
pribadi, seseorang harus bertindak atas
perintah atasan tetapi hendaknya jangan
mengharapkan hasil atay pahala. Orang
harus menginsafi bahwa tiada sesvatupun di
dunia inj yang dimiliki oleh seseorans
Secara pribadi, melainkan segala sesualy
adalah  milik Tyhan Yang Maha Est
Kesadaran ini disebyt nirmana, atau “tiad?
SESuatu yang menjadi milik saya”. Semvd

el
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Jempunyai jenis pekerjaan tertentu
1o harus dilaksanakan menurut sifat dan
k;dudukannyq, dan . segala tugas
Lewaibannya itu dapat d}laksana!can dalam
posadaran Tuhan, sebagaimana diuraikan di
s, Itu akan membawa dirinya sampai
;aia 1 menuju pembebasan

Ye me matam idariv nityam, Anutisthanti
manavalt, —
Sraddhavanto ‘nasityanto, Mucyante te ‘pi
km'},‘labhm-

Bhagawad Gita , 111-31
Terjemahannya :

Mereka yang selalu mengikuti
ajaranku dengan penuh keyakinan dan
pebas dari keremehan duniawi ini, Jjuga
pebas dari belenggu kerja.

Analisis :

Sloka di atas orang yakin dengan
teguh terhadap perintah Tuhan, dengan
didasari oleh  ketulusan hati tanpa
mengharapkan hasil. Orang yang demikian
dapat mencapai pembebasan dari ikatan
karma.

Ye tv etad abhyasiiyanto, Nanutisthanti me
matam,
Sarva-jiiana-vimiidhanms tan, Viddhi nastan
acetasal.

Bhagawad Gita , 111-32
Terjemahannya :

Mereka yang mencela ajaran-Ku
dan tidak mengikutinya, s}esungguhnya
mereka bingung, tidak berperasaan dan
kehilangan keyakinan.

Analisis :

Sloka di atas dapat dijelaskan bahwa
S¢seorang yang tidak melaksanakan ajaran
agama secara tekun, maka tidak memiliki
kesaaran  rohani bahkan tidak akan
Mencapai kesempurnaan hidupaya.

Sadrsan

cestate Prakrter

Janavan qp;,
Prakytiy, yanti bhiitani, Nigrahah ki
karisyari

svasyah,

Bhagawad Gita , TII-33

1652

Terjemahannya :

Bahkan orang bijaksana berbuat
menurut sifat bijaksananya sendiri, semua
mahluk juga bertindak menurut mfamya
pula, apakah yang dapat diselesaikan
dengan paksa?

Analisis : .

Uraian di atas dapat dimakanal
bahwa seseorang yang telah mencapal
kesadaran Tuhan, orang yang demikian
tidak lagi menginginkan spgala
pekerjaaannya untuk kepentingan
indriyanya , namun apa yang dilakukan
hanyalah semata untuk memuaskan Tuhan:
tetapi orang yang belum mencapai
kesadaran rohani , orang tersebut selalu
akan terikat oleh karma , karena segala
yang dilakukan hanyalah semata untpk
memenuhi kepentingan indriyannya saja,
maka orang tersebut tidak akan pernah
mencapai kemajuan rohaninya.

Indriyasyendriyasyarthe, Raga-dvesau
vyavasthitau,
Tayor na vasam dagacchet, Tau hy asya
paripanthinau.

Bhagawad Gita , II-34
Terjemahannya :

Cinta dan benci dari indra-indra
terhadap obyek keinginan itu sendiri adalah
alamiah; karenanya janganlah menyerah
dibawah pengaruhnya, sebab keduanya itu
merupakan musuh belaka.

Analisis :

Uraian di atas bahwa orang yang
telah maju  kerohaniannya Janganlah
terpengaruh oleh alam material, karena
semua itu dapat menghambat dan
merupakan  musuh  terbesar  dalam
meningkatkan diri dari kemajuan rohani

S'reyﬁn sva-dharmo vigunah, Para-dharmat
sv-anusthitat,

Sva-dharme

nidhanarn  Sreyah, Para-
dharmo bhayavahah.
Bhagawad Gita , I1I-35
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Terjemahannya ¢

Leih baik mengenjakan kewajiban
sendini walaupun tidak sempurna dari pada
dharmanya orang lan  yang dilakukan
dengan baik; lebih baik mati dalam tugas
sendin danipada dalam tugas orang lain
yvang sangat berbahaya.

Atha kena prayukto ‘yam, Papaim carati
prirusah,

Anicchann
niyojitah.

api  varspeya, Balad  iva
Bhagawad Gita , 111-36

Terjemahannya :
Tetapi apakah yang mendorong
orang berbuat dosa walau bertentangan

dengan nuraninya, seolah-olah dengan
paksa, wahai Varsneya.

Analisis :

Uraian di atas dapat dimaknai
bahwa pada dasarnya makhluk hidup
memiliki sifat baik dari sejak lahir atau
memiliki sifat rohani , murni dan bebas dari
pengaruh material, ketika telah
mengadakan hubungan dengan material
saat 1tulah terpengaruh oleh kegelapan.
Walaupun terkadang makhluh hidup tidak
ingin berbuat dosa namun ia terdorong
untuk berbuat yang tidak baik, namun
perbuatan yang tidak baik itu bukan berasal
dan pengaruh roh yang utama dari dalam ,
melainkan  sifat  guna inilah  yang
menyebabkan untuk melakukan perbuatan
yang baik atau perbuatan yang buruk.

Kama esa
samudbhavah,

Mahdsano maha-papma, Viddhy enam iha
vairinan.

krodha  esa, Rajo-guna-

Bhagawad Gita , 111-37
Terjemahannya :

Itu adalah nafsu, amarah yang lahir
dari raja guna, sangat merusak, penuh dosa,
ketahuilah bahwa keduanya ini adalah
musuh yang ada di bumi ini.

B

Analisis ¢

Sloka di  atas mengamanany,,
bahwa dengan sifat rajas yang Menguas,,
manusia inilah  yang mendorong .
berbuat yang tidak baik yang e,
menguasai manusia dalam kehidupanngy,
jadi ada musuh yang ada didalam gy,
manusia yang disebut dengan sad ripu
artinya enam musuh yang ada dalam dy;
manusia.

Dhiimenavriyate vahnir, Yathadariq
malena ca,
Yatholbenavrto garbas, Tatha tenedam

avriam.
Bhagawad Gita , 111-38
Terjemahannya :

Bagaikan api yang diselubung
asapdan bagaikan cermin yang diliputi
debu, bagaikan bayi yang terbungkus dalam
kandungan, demikian pula Dia diselimuti
olehnya.

Apabila kita bergaul dengan orang
yang membuat sakit hati dan membuat
oarng sedih, buruk laku, orang yang sangat
alpa, tidak teguh dengan kesetiaan, camg
yang sangat bernapsu, carng yang senang
minuman keras maka keenam orang vang
rendah itulah yang tidak patut dyadikan
peragualan atau teman. Maka dan 1
berhati-hatilah dalam memilih kawan untuk
bergaul karena bila berkawan dengan orang

- jahat tentu akan ketularan berperilaku jahat

1653

Penularan  keburukan  disimt  adalah
merupakan rangsangan  untuk berbuat
buruk, sehingga asuri sampat dapat

menguasal daiwi sampat.
Avrtah  jRanam
Vairing,

Kama-ripena kaunteya, Duspiirendnalend
ol

etena, Jidnino mna-

Bhagawad Gita , 111-39

Terjemahannya :

Tertutuplah  ilmu  pengetahva?
kebajikan itu oleh nafsu yang tidak pus’
puasnya pada mereka, yang n}emplk-“‘
musuh utama, wahai Arjuna.

el
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Analisis :

Dilamuikan lagn dalam  sloka i
hahwa demalaanlah pka tertutup kesadaran
rohaninva, maka dalam hdupnya ndak
pernah puas selaln mengimginkan sesuvatu
dengan  masa  ecgonya  denmm untuk
Lepentingan pnibadinya. Kelidupan orang
sepert i1 hdak akan pernah puas walaupun
pada dasamya secara material melebihi
dibandingkan orang lain.

Indrivani mano buddhir, Asyadhisthanam
ncyare,

Ewair vimohayaty esa,
dehinam.

Jiranam  avytya

Bhagawad Gita , 111-40
Terjemahannya :
Panca  indra,  pikiran  dan
kecerdasan adalah kendaraan baginya;
dengan tertutupnya ilmu pengetahuan
olehnya menyebabkan bingungnya jiwa
dalam badan.

Analisis :

Sloka ini menjelaskan kebali bahwa
pikiranlah sumber dari segalanya, karena
pikiran adalah pusat segala keinginan
indna- indrna. Pikiran inilah adalah gudang
dari kepuasan indria. Kecerdasan adalah
tetangga sang roh. Jika kecerdasan dikuasai
oleh hawa nafsu maka mempengaruhi sang
roh akan berbuat penuh rasa ego, merasa
memilki dan merasa paling benar, inilah
yang menyebabkan kenikmatan material.
Jadi pada akhirnya sang rohpun terikat akan
material.

Tasmar tvam indriyany ddau, Niyamya
bharatarsabha,
Papmanan  prajahi  hy
vijiiana-nasanam.
Bhagawad Gita, 111-41

enan, Jidna-

Terjemahannya :

Dari itu, pertama-tama
kendalikanlah panca indriamu dan basmilah
nafsu yang penuh dosa, perusak segala
pengetahuan dan kebijakan, wahai Arjuna
yang baik.

1654

Analisis ¢

Urman  di  atas bahwa  untuk
melepaskan dini dari alam matenal, maka
kendalikanlah selurub indria yang dapat
mengikat roh yang murmi dengan jalan
mengenalikan pikiran yang menjadi sumber

utama  dalam  melakukan  perhuatan
Berbuatlah demi  kepentingan kemajuan
rohani, bebaskan diri dann dosa dan

bebaskan diri dari ikatan karma, dengan
demikian engkau akan mencapair kesadaran
rohani.

Indriyani parany ahur, Indriyebhyah pararn
manah,
Manasas tu para buddhir, Yo buddheh
paratas tu sah.

Bhagawad Gita , 111-42
Terjemahannya :

Orang mengatakan panca indria itu
lebih besar dari pada badan, lebih besar dari
padanya adalah nurani, lebih besar dar
nurani adalah intelek, tetapi lebih besar dan
intelek adalah Dia (atman).

Analisis :

Sloka di atas menjelaskan bahwa
dengan kecerdasan orang harus mencari

kedudukan dasar sang roh, kemudian
menjadi  pikiran  selalu tekun dalam
kesadaran rohani. Seorang rohaniawan

dianjurkan untuk menjauhkan diri dan
obyek-obyek indria dan memperkuat
pikiran dengan menggunakan kecerdasan
dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada
kepribadian Tuhan, dengan demikian
pikiran akan menjadi lebih kuat, dengan
kuatnya pikiran maka kesadaran mencapai

persatuan  antara  aman  dengan
paramaatman akan tercapai.
Lvair  buddheh  param  buddhva,

Samstabhyd ‘tmdanam atmana,
Jahi  Satrwir - maha-baho, Kama-ripam
durdsadam.

Bhagawad Gita , 111-43
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